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METODE PENELITIAN

Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini tergolong sebagai field research (penelitian lapangan)
yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan atau di lingkungan tertentu®. Dalam
penelitian ini penulis melakukan studi langsung ke lapangan untuk
memperoleh data yang konkrit tentang analisis fundraising zakat melalui
program layanan kemudahan berdonasi.

Daam pendlitian ini penulis melakukan studi langsung ke lapangan
untuk memperoleh data yang konkrit tentang analisis fundraising zakat melalui
program layanan kemudahan berdonasi di Baitul Maal Hidayatullah Cabang
Kudus?.

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lain®. Jadi,
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan bagaimanakah optimasi fundraising zakat melalui program
layanan kemudahan berdonasi di Baitul Maal Hidayatullah Cabang Kudus.

Sumber Data
1. DataPrimer
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan aat pengukuran
atau aat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari.*
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Dalam penelitian ini, sumber data primer diambil dari wawancara
atau pengambilan data langsung dari tempat objek penelitian yaitu di
Baitul Maal Hidayatullah cabang kudus.
2. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
dari pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya.® Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang
telah tersedia.’®
Dalam penelitian ini data sekunder akan digali melalui sumber
referensi yang terkait, baik berupa buku, jurnal ilmiah, artikel terkait. Jadi,
Data ini digunakan untuk mendukung infomasi dari data primer yang
diperoleh baik dari wawancara, dokumentas maupun dari observass
langsung ke lapangan. Penulis juga menggunakan data sekunder hasil dari
studi pustaka. Dalam studi pustaka, penulis membaca literatur-literatur
yang dapat menunjang penelitian, yaitu literatur-literatur yang

berhubungan dengan penelitian ini.

C. Lokas Pendlitian
Karena penelitian ini juga melakukan riset lapangan, maka obyek
penelitian harus benar-benar ada. Sedangkan obyek lapangan berlokasi di
Baitul Maal Hidayatullah Cabang Kudus

D. Subjek Pendlitian
Dalam sebuah pendlitian tentunya memerlukan subjek penelitian.
Subjek penelitian yang dimaksud disini adalah sgjumlah subjek yang akan
diambil dan dijadikan parameter dalam pengambilan data dalam sebuah

penelitian.

® Moh. Nasir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia: Jakarta, 1988, him. 63
® Loc. Cit. Syaifuddin Azwar, him. 102
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E. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitiannya menggunakan field research, maka metode

pengumpulan data kali ini peneliti menggunakan tiga metode, yaitu:

1

Wawancara mendalam (indepth interview)

Menurut Esterberg sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, wawancara
adalah “Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu’. Dengan wawancara, penulis akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang responden dalam
menginterpretasikan situas dan fenomena yang terjadi, dan hal ini tidak
bisa ditemukan melalui observasi.®

Wawancara dilakukan dengan pengurus BMH cabang Kudus yaitu
Bapak Imam. Wawancara juga dilakukan oleh bapak siswanto selaku
sekertaris di kantor BMH dari hasil wawancara tersebut perkembangan
pengumpulan dana zakat pada saat ini masyarakat belum mengerti akan
tetapi ada beberapa masyarakat yang mengetahui fundraising zakat.
Beberapa muzaki di lembaga BMH yaitu bapak jono dan ibu marni
menyalurkan zakatnya pada calon mustahaik lewat lembaga BMH.
Observasi (pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpul data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik geaa-ggaa yang
diselidiki.” Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Karena penelitian yang pendliti lakukan adalah termasuk jenis
penelitian kualitatif, maka observas yang penulis lakukan dalam
penelitian ini adalah observasi terus terang. Penulis dalam melakukan

pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa

’ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him. 72
8 Beni Achmad Saebani, Metode Penelitian, CV. Pustaka Setia, Bandung, 2008,
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penulis sedang melakukan penelitian.’® Tujuan observasi adalah mengerti
ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-elemen tingkah
laku manusia pada fenomena sosiad serba kompleks dalam pola-pola
kultur tertentu.™

3. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak
dipersigpkan karena adanya permintaan seseorang peneliti. Sugiyono
mengungkapkan bahwa definisi dokumen yakni catatan, peristiwa yang
sudah berlalu. Jadi, dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan
tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang
dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian.*?

Metode dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data
mengenai hal-ha yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya™ Sedangkan teknik
dokumentasi adalah metode untuk mencari data otentik yang bersifat
dokumentasi. Baik data ini berupa catatan harian, memori, gambar,
peraturan, kebijakan dan catatan penting.**

Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan
dan dipadukan membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan
utuh. Jadi tehnik dokumentasi bukan sekedar mengumpulkan dan
menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang
sgjumlah dokumen yang dilaporkan dalam penelitian, melainkan hasil

analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut.™

19 sugiyono, Op. Cit, him. 312.
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F. Uji Keabsahan Data

Banyak yang meragukan hasil penelitian kualitatif, karena mengandung
beberapa kelemahan, yaitu subjektivitas penulis merupakan hal yang dominan
dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara
dan observas mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka
dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang credible akan
mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa
cara menentukan keabsahan data, dalam penelitian ini uji keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada'® Secara umum triangulasi terbagi kedalam tiga macam, triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan teknik triangulasi
sumber, mengingat keterbatasan waktu dan biaya yang penulis alami.
Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
caramengecek data yang telah diperoleh melaui beberapa sumber.

G. Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data disusun secara sistematis
dan dianalisis secara kualitatif. Analisis data dapat dilakukan melalui metode-
metode sebagai berikut:
1. DataReduction (Reduks data)

Reduks data adalah merangkum, dan memilih hal-ha yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah penulis melakukan pengumpulan data

2. DataDisplay (Penygjian data)
Penygjian data yaitu berusaha mengorganisas dan memaparkan

data secara menyeluruh guna memperoleh gambaran lengkap dan utuh.

18 Beni Achmad Saebani, Op. Cit, him. 189.
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah di fahami yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Conclusion Datadan Verifikasi

Conclusion data dan verifikas adalah melakukan interprestasi
data dan melakukan penyempurnaan dengan mencari data baru yang
diperlukan guna mengambil keputusan dalam menyimpulkan data.
Penyimpulan data dapat dilakukan dengan cara deduktif atau induktif.
Sehingga penulis mendapatkan yang lengkap.*’

17 Sugiyono, Op. Cit, him. 92-95



